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INTRODUCTION

Perilaku penganiayaan dari waktu ke waktu terus menghantui masyarakat
Indonesia, mulai dari penganiayaan ringan sampai penganiayaan yang
menyebabkan kematian. Kasus penganiayaan merupakan permasalahan yang sudah
mendunia, tidak hanya menjadi permasalahan di Indonesia saja tetapi juga di
negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Jepang.
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Secara umum, tindak pidana terhadap tubuh pada KUHP disebut "penganiayaan".
Dibentuknya pengaturan tentang kejahatan tentang tubuh manusia ini ditujukan
bagi perlindungan kepentingan hukum atas tubuh dari perbuatan-perbuatan
berupa penyerangan atas tubuh atau bagian dari tubuh yang mengakibatkan rasa
sakit atau luka, bahkan karena luka yang sedemikian rupa pada tubuh dapat
menimbulkan kematian.

KUHP tidak menjelaskan arti dari penganiayaan namun secara umum kata
penganiayaan mengacu pada tindak pidana terhadap tubuh. Dari segi tata bahasa,
penganiayaan adalah suatu kata sifat yang berasal dari kata dasar ""aniaya" yang
mendapat awalan "pe" dan akhiran "an" sedangkan penganiaya itu sendiri berasal
dari kata benda yang berasal dari kata aniaya yang menunjukkan subjek atau pelaku
penganiayaan itu. Adapun pengertian penganiayaan berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah suatu perlakuan yang sewenang-wenang.

Fenomena penganiayaan semakin marak. Di Amerika Serikat Kurang lebih 25%
perempuan telah mengalami berbagai macam bentuk penganiayaan baik fisik
maupun seksual yang dilakukan pasangan lelakinya. Penelitian di Victoria
mengungkapkan bahwa 11 korban dalam rentang usia 15 34 tahun meninggal
setiap tahunnya dan 5.000 korban dirawat di rumah sakit karena luka yang
disebabkan penganiayaan pada tahun 2000-2014. Di kota Bergen Norwegia, 1803
korban penganiayaan tercatat selama kurun waktu 2 tahun.

Jumlah tindakan penganiayaan berfluktuasi di Indonesia selama periode tahun
2014-2016. Catatan pada Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri memperlihatkan
jumlah tindakan penganiayaan pada tahun 2011 sebanyak 35.800 kasus dengan
kategori penganiayaan ringan dan berat, menurun menjadi sebanyak 30.901 kasus
pada tahun 2016 dan meningkat kembali pada tahun 2013 menjadi 35.153 kasus.

Berdasarkan data kepolisian daerah Sumatera Barat tahun 2011 jumlah kasus
penganiayaan berat di Sumatera Barat sebanyak 743 kasus dan kasus penganiayaan
ringan sebanyak 1.359 kasus. Pada tahun 2016 jumlah kasus penganiayaan berat
meningkat menjadi 747 kasus sedangkan kasus penganiayaan ringan menurun
menjadi 758 kasus. Kasus penganiayaan berat terus meningkat pada tahun 2013
menjadi 766 kasus sedangkan kasus penganiayaan ringan kembali mengalami
peningkatan yang signifikan menjadi 1.761 kasus.

Menurut penelitian Ahmed et al., (2006) di India bagian utara, 18% perempuan
mengalami penganiayaan pada masa kehamilan akhir yang meningkatkan risiko
kematian pada masa prenatal dan neonatal 2,59 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak mengalami.Penganiayaan akan menimbulkan beberapa dampak
pada tubuh manusia, mulai dari luka ringan, luka berat, bahkan mengakibatkan
kematian. Salah satu akibat penganiayaan yang paling sering adalah timbulnya luka.
Luka menyebabkan lebih dari 5 juta orang meninggal setiap tahun. Jumlah ini
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mencapai 9% dari jumlah kematian di seluruh dunia, hampir 1,7 kali lipat dari
jumlah total kematian yang diakibatkan dari HIV/AIDS, tuberkulosis dan malaria.
Jadi, setiap 6 detik seseorang di dunia meninggal akibat luka.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penganiayaan merupakan masalah yang cukup sering terjadi dan banyak
mengakibatkan kerugian di kehidupan masyarakat. Salah satu akibat penganiayaan
yang paling terlihat adalah timbulnya perlukaan. Oleh karenanya, permasalahan ini
termasuk permasalahan yang sangat penting dan perlu ditindaklanjuti. Kemampuan
untuk menaksir, mendokumentasikan, serta menginterpretasikan luka akibat
penganiayaan juga sangat penting.

Guna mengatasi masalah tersebut, guru BK/Konselor perlu memberikan pelayanan
konseling yang optimal sesuai dengan kebutuhan siswa dengan menyediakan
program BK yang cocok untuk korban penganiayaan seperti menyelenggarakan
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan penyaluran, layanan
penguasaan konten, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan
advokasi (Prayitno, 2009).

Dalam mengentaskan permasalahan masalah ini, peneliti menggunakan
layanan bimbingan konseling kelompok teknik behavioristik dengan terapi asertif
training terhadap korban penganiayaan. Menurut Prayitno (2004) Kkonseling
kelompok merupakan upaya untuk membantu kelompok agar kelompok itu
menjadi besar, kuat, dan mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
mencapai tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling yang berorientasi pada
pengembangan individu, pencegahan, dan pengentasan masalah.

Menurut Gibson (2011) konseling kelompok difokuskan untuk membantu konseli
mengatasi masalah penyesuaian diri dan pengembangan kepribadian sehari-hari.
Menurut Husairi (2008:35) konseling kelompok adalah suatu upaya pemberian
bantuan kepada individu yang mempunyai masalah-masalah pribadi melalui
kegiatan kelompok agar tercapai pengembangan yang optimal. Salah satu teknik
konseling yang digunakan dalam layanan konseling kelompok adalah
teknik behavioristik dengan terapi asertif training. Teknik ini bertujuan untuk
memecahkan masalah dalam mengubah perilaku cemas, stres, dan rasa
takut menjadi perilaku yang terkontrol. Teknik inilah yang peneliti bahas penelitian
ini guna membantu korban maltreatment menghadapi keadaannya.

Pada dasarnya konseling behavioral atau terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-
tujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, menghapus tingkah laku keras, serta
memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Latihan asertif
adalah latihan yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal
dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa
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menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Nelson
dan Jones (2015) menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah perilaku yang
menunjukkan rasa percaya diri dan menghormati diri sendiri dan orang lain. Hal ini
sejalan dengan pengertian perilaku asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan
Emmons (2008), yaitu perilaku asertif adalah perilaku yang meningkatkan
kesesuaian dalam berhubungan dengan sesama manusia, yang memungkinkan kita
untuk menunjukkan minat terbaik kita, berdiri sendiri tanpa harus merasa cemas,
mengekspresikan perasaan kita dengan jujur dan nyaman, melatih kepribadian kita
yang sesungguhnya tanpa menolak kebenaran dari orang lain.

Latihan asertif adalah salah satu teknik dalam konseling behavioral. Dimana hakikat
konseling menurut behavior adalah proses pemberian bantuan dalam situasi
kelompok belajar untuk menyelesaikan masalah masalah interpersonal, emosional,
dan mengambil keputusan dalam mengontrol kehidupan mereka sendiri dan
mempelajari tingkah laku baru yang sesuai. Tujuan dari latihan asertif ini adalah
agar seseorang belajar bagaimana mengganti respons yang tidak sesuai dengan
respons baru yang sesuai. Latihan asertif dapat diterapkan terutama pada situasi-
situasi interpersonal seorang individu yang mengalami kesulitan untuk menerima
fakta bahwa menyatakan atau menegaskan diri merupakan hal yang benar, layak,
dan wajar.

Assertive training (latihan ketegasan) banyak dibutuhkan orang yang selama
hidupnya acap kali diperdaya orang lain atau terlalu lemah untuk memperoleh
kejelasan batasan diri dan pengambilan sikap lugas, tegas, dalam berhubungan
dengan orang lain. Sikap asertif atau tegas yang berada diantara submisif
(dikendalikan, pasif) dan agresif untuk sebagian orang sulit ditentukan posisinya
untuk disikapi sehingga pemberian wawasan dan pengenalan prosedur
pelatihannya diperlukan. Idealnya assertive training diterapkan dalam proses
kelompok, sebab dengan begitu dapat dihadirkan situasi yang mendekati situasi
nyata sebagaimana situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari.

METHODS

Pada karya ilmiah berikut, peneliti memiliki tujuan untuk memberikan suatu
pemahaman mengenai tindakan maltreatment dan layanan konseling kelompok
yang dapat dilakukan dan diberikan kepada konseli. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan metode dokumentasi sebagai
metode pengumpulan data. Dalam penelitian kepustakaan, kegiatan yang dilakukan
yakni studi kepustakaan. Studi kepustakaan sendiri pada dasarnya dibutuhkan pada
setiap penelitian baik library research atau field research, hanya saja berbeda dalam
persentase penggunaannya serta tujuan, fungsi, atau kedudukan studi kepustakaan
pada setiap penelitian. Penelitian kepustakaan merupakan suatu penelitian dengan
menelusuri literatur-literatur terdahulu dan juga hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang sesuai dan terpercaya dengan permasalah
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yang tengah diangkat. Dalam penelitian ini, peneliti tidak perlu melakukan
pengamatan dengan terlibat secara langsung di lapangan, melainkan dengan
mengumpulkan, membaca, mencatat, mengolah serta kemudian menyusunnya
dalam suatu laporan. Dikarenakan peneliti menggunakan penelitian kepustakaan,
maka populasi dan sampel dari penelitian ini peneliti ambil dari hasil penelitian
terdahulu. Oleh karenanya, populasi penelitian ini adalah seluruh korban tindakan
maltreatment dan sampel adalah sebagian dari populasi tersebut.

RESULTS AND DISCUSSION

Perilaku penganiayaan adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk
menyakiti seseorang sehingga korban merasa tertekan, trauma, tidak berdaya, dan
peristiwanya terjadi berulang-ulang. Penganiayaan melibatkan kekuatan dan
kekuasaan tidak seimbang yang dimiliki antara pelaku dan korban. Sehingga korban
berada pada kondisi yang tidak berdaya untuk mempertahankan diri secara efektif
melawan tindakan negatif yang diterimanya. Penganiayaan akan selalu melibatkan
adanya ketidak seimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi lebih
lanjut, dan teror.

Seseorang dapat dikatakan menjadi korban penganiayaan apabila ia menerima
perlakuan negatif secara non verbal baik satu kali atau berkali-kali bahkan
terkadang menjadi sebuah pola yang dilakukan berulang-ulang. Mereka yang
menjadi korban penganiayaan akan menderita secara fisik, tertekan, tidak dapat
berkonsentrasi dengan baik dimanapun bahkan menarik diri dari lingkungan sosial.
Penganiayaan tidak memandang umur atau jenis kelamin, yang menjadi korban
umumnya adalah seseorang yang lemah, pemalu, pendiam, cacat, tertutup, atau
mempunyai ciri tubuh tertentu yang bisa dijadikan bahan aniaya.

Memukul,menendang, kekerasan psikis, dan melukai dengan benda, hal ini bisa
menjadi senjata yang secara perlahan dapat menghancurkan seseorang. Aksi-aksi
negatif serupa itu adalah sebagian wujud dari perilaku penganiayaan, sebuah
perilaku yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dan mengancam segala
aspek kehidupan seseorang. Pada dasarnya perilaku penganiayaan adalah bentuk
intimidasi fisik atau psikologis yang terjadi berkali-kali dan secara terus menerus
membentuk kekerasan. Misalnya menolak, mengisolasi atau menjauhkan, menekan,
memeras, memfitnah, menghina dan adanya diskriminasi berdasarkan ras,
ketidakmampuan dan etnik (emosional). Hal tersebut bisa berakibat fatal bagi
korban penganiayaan.

Pada umumnya, penganiayaan (maltreatment) tidak hanya berdampak pada kondisi
fisik korban, melainkan juga pada kondisi psikis mereka. Tidak jarang korban
mengalami trauma berkepanjangan sehingga sangat merugikan masa depan
mereka. Dampak dari penganiayaan tidak hanya akan korban perlihatkan ketika
mereka sendirian saja, melainkan juga mereka tunjukkan pada lingkup sosial. Atas
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trauma tersebut, seorang korban akan cenderung mengalami ketakutan,
kecemasan, serta tertekan ketika mereka berada di antara suatu kelompok,
sehingga menyebabkan mereka tidak berani berinteraksi, berpendapat,
menyatakan keinginan, atau bahkan menolak perintah tak layak yang mereka
dapatkan. Dan hal ini menjadi awal mula bentuk penganiayaan dapat terulang lagi.

Kemampuan asertif pada seseorang adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam
mengungkapkan ekspresi secara jujur, nyaman, dan tanpa adanya kecemasan
terhadap orang lain terutama dengan teman atau orang terdekatnya. Menurut
Townsend (2009), bahwa perilaku asertif adalah perilaku yang meningkatkan
kualitas hubungan antar manusia, memungkinkan untuk bertindak dengan cara
yang terbaik, membuat perasaan lebih baik tanpa adanya rasa cemas,
mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman, dan dapat melaksanakan hak
pribadi tanpa menyangkal hak orang lain. Assertive Training Therapy (ATT)
bertujuan membantu merubah persepsi untuk meningkatkan kemampuan asertif
individu, mengekspresikan emosi, dan untuk membangun kepercayaan diri
seseorang (Alberti, & Emmons, 2001 dalam Lin, et al., 2008).

Teknik asertif memiliki tujuan untuk mengatasi kecemasan yang dihadapi oleh
seseorang akibat adanya perlakuan yang dirasa tidak adil oleh lingkungannya,
meningkatkan kemampuan seseorang untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri
dan lingkungan, serta meningkatkan keefektifan kehidupan pribadi dan sosial.
Sedangkan menurut Fauzan, terdapat beberapa tujuan teknik asertif yaitu:

1. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara
sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak hak orang lain;

2. Meningkatkan keterampilan behavioral, sehingga mereka dapat menentukan
bagaimana perilaku yang akan dilakukan dalam suatu keadaan atau kondisi

3. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri agar terefleksi
kepekaanya terhadap perasaan dan hak orang lain;

4. Meningkatkan =~ kemampuan individu untuk  menyatakan dan
mengekspresikan dirinya dengan baik dalam berbagai situasi sosial;

5. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.

Indikasi Assertive Training Therapy adalah melatih konseli yang mengalami
kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar.
Latihan ini sangat berguna, diantaranya untuk membantu individu yang tidak
mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan tidak,
merasa tertekan karena dominasi orang lain (Alberti & Emmons, 2001 dalam
Townsend, 2009). Komunikasi yang asertif akan membantu seseorang untuk saling
menghargai, sehingga mampu berbicara dan percaya diri. Cara berkomunikasi
seperti ini akan juga mampu membantu seseorang untuk menyelesaikan konflik
dengan orang lain (Videbeck, 2010).
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Perilaku asertif bukanlah perilaku yang pasif ataupun agresif. Berikut Zastrow
mengemukakan perbedaan bentuk dan ciri-ciri interaksi individu yang pasif, agresif,
dan asertif, sebagai berikut:

1. Perilaku pasif (non asertif). Di sini individu tampak ragu-ragu, berbicara
dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, memberi persetujuan tanpa
memperhatikan perasaan sendiri, tidak mengekspresikan pendapat, menilai dirinya
lebih rendah dari pada orang lain, dan menyakiti diri sendiri untuk tidak menyakiti
orang lain;

2. Perilaku agresif. Di sini individu memberikan respon sebelum orang lain
berhenti berbicara, berbicara dengan keras, menghina dan Kkasar,
melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat dan perasaan dengan
bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari oranglain, dan menyakiti orang lain untuk
tidak menyakiti diri sendiri;

3. Perilaku asertif. Di sini individu menjawab dengan spontan, berbicara
dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah lawan bicara, berbicara pada
isu, mengekspresikan pendapat dengan terbuka, melihat dirinya sama dengan orang
lain, tidak menyakiti diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian dari Zaidan Fahrani 2018 yang menggunakan metode Asertif Training
membuktikan bahwa ATT ini bisa membantu para suster dalam mengatur
kemarahan mereka saat mereka sedang bekerja di Rumah Sakit. Selain itu juga ada
penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh keliat 2015 mengenai ATT yang dapat
membantu mengurangi terjadinya bullying pada sesama rekan kerja yang berada di
Jawa Barat titik Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ATT juga dapat diberikan
untuk menurunkan perilaku agresi untuk bekerja di perusahaan yang sering
kesulitan dalam mengontrol emosi mereka.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ATT dapat mengurangi dan
membantu perilaku negatif yang terjadi. Oleh karena itu seseorang dengan perilaku
agresif secara verbal akan dihadapkan pada berbagai situasi interpersonal yang
menantang seperti menuntut orang lain menolak permintaan orang lain, mengatasi
perasaan mereka sendiri dan perasaan orang lain, memberi dan menerima pujian,
berteman, mengatasi kritik, dan mengelola stres dengan cara yang tepat dan benar.
Perilaku agresif verbal yang tinggi adalah perilaku di mana emosi yang dialami
seseorang dalam situasi stres. Mereka perlu mengatasi emosi ini untuk
mengembangkan kompetensi sosial. Keterampilan ini bersifat internal dan harus
dimulai sendiri agar efektif. Seseorang diarahkan agar dapat mengekspresikan
sesuatu dengan bentuk yang lebih benar dan tidak menyakiti orang lain.

Dari berbagai sumber yang telah disebutkan, menunjukkan bahwa adanya pengaruh
atau kontribusi ATT terhadap kemampuan asertif korban maltreatment yang
terjadi. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan asertif seseorang dalam
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mencegah kekerasan terhadap dirinya sebagai korban maltreatment dapat dilatih
dengan intervensi yang baik (ATT).

Assertive Training atau latihan asertif tidak terkhusus dapat dipraktikkan pada
korban maltreatment atau bentuk kekerasan lainnya saja, namun dapat juga
diaplikasikan pada permasalahan interpersonal seseorang, dimana individu tidak
mampu atau tidak berani mengontrol dirinya sendiri. Penelitian yang dilakukan
oleh Sharaf (2011), pengaruh program pelatihan ketegasan pada keterampilan
ketegasan dan kecemasan interaksi sosial individu dengan skizofrenia. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan ketegasan
cenderung meningkat pada kelompok studi dan sangat efektif dalam mengurangi
kecemasan interaksi sosial pada individu skizofrenia. Berdasarkan analisis statistik
deskriptif yang tercantum dalam penelitian ini, dikemukakan bahwa pada
hakikatnya terdapat peningkatan interaksi sosial siswa bagi kelompok eksperimen
yang telah diberikan teknik assertive training yaitu dapat dilihat dari hasil posttest
dan perilaku siswa yang mampu memahami dan menyadari serta menuliskan
pengalaman mereka untuk jadikan sebagai referensi tentang harapan harapan yang
akan mereka lakukan terkait dengan interaksi sosial siswa. Sedangkan kelompok
kontrol kontrol yang tidak diberikan teknik assertive training tidak menunjukkan
peningkatan yang berarti, dimana hal tersebut diperkuat dengan hasil pengujian
hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa penerapan assertive training dapat
meningkatkan interaksi sosial siswa di SMA Negeri 3 Morotai, Agbak Guru (2011),
Effect of assertiveness training on resilience among early-adolescents,
menunjukkan bahwa pelatihan ketegasan sangat efektif dalam perbaikan awal-
remaja ketahanan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dengan beberapa
intervensi keterampilan sosial akan menyebabkan perubahan perilaku. Ketegasan
dan ketahanan adalah sifat-sifat yang terkait bersama-sama. Mereka saling terkait
dan saling terhubung. Bersikap tegas membuat orang menjadi lebih percaya
diri.Apabila dikaitkan dengan interaksi sosial maka keterampilan sosial sangat
penting digunakan untuk mempermudah interaksi sosial siswa. Melalui
keterampilan sosial yang efektif dapat tercipta interaksi sosial siswa yang positif
sebagai dasar untuk hidup bermasyarakat.

Archi Pratiwi, dalam penelitiannya menyatakan bahwa teknik assertive training
yang dilaksanakannya dapat menggunakan permainan peran. Dengan
menggunakan teknik assertive training (role playing) siswa diajak untuk
memainkan perannya dengan berpasangan dengan teman sebaya. Sehingga dalam
proses role playing siswa mulai belajar mengenai pola hubungan yang timbal balik
dan setara dengan melalui interaksi dengan teman sebaya. Remaja juga belajar
untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman sebaya dengan tujuan
untuk memudahkan proses penyatuan dirinya ke dalam aktivitas teman sebaya
yang sedang berlangsung. Penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh
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Mulyanto (2009:215) yang menjelaskan bahwa :assertive training (latihan asertif)
merupakan penerapan latihan tingkah laku dengan sasaran membantu individu-
individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam
situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah mempraktekkan melalui permainan
peran, kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperoleh sehingga individu-
individu diharapkan mampu mengatasi ketiak memadainya dan belajar
mengungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran mereka secara lebih
terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-
reaksi yang terbuka itu.

CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa: (1) Berdasarkan hasil uji penelitian farida diperoleh hasil
bahwa korban maltreatment perlu mendapatkan bantuan berupa terapi asertif, agar
hidupnya jauh dari tekanan, kekerasan, dan penindasan dari orang orang
sekitarnya. Layanan konseling kelompok dengan terapi asertif ini salah satu
bantuan yang efektif untuk memberikan pemahaman mengenai tindakan
maltreatment. (2) Dari hasil laporan penelitian juga membuktikan bahwa latihan
asertif dapat meningkatkan perilaku asertif, meningkatkan pemahaman individu
tentang perilaku agresif atau kekerasan . para ahli juga mendukung latihan asertif
menyatakan bahwa dampak latihan asertif pada peningkatan konsep diri adalah
sangat dramatis, dimana kecemasan dapat dihilangkan dan keyakinan diri dapat
dipertinggikan. Sehubungan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran-
saran yakni konselor sekolah dapat melaksanakan proses konseling kelompok.
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	INTRODUCTION
	Perilaku penganiayaan dari waktu ke waktu terus menghantui masyarakat Indonesia, mulai dari penganiayaan ringan sampai penganiayaan yang menyebabkan kematian. Kasus penganiayaan merupakan permasalahan yang sudah mendunia, tidak hanya menjadi permasal...
	Secara umum, tindak pidana terhadap tubuh pada KUHP disebut "penganiayaan". Dibentuknya pengaturan tentang kejahatan tentang tubuh manusia ini ditujukan bagi perlindungan kepentingan hukum atas tubuh dari perbuatan-perbuatan berupa penyerangan atas t...
	KUHP tidak menjelaskan arti dari penganiayaan namun secara umum kata penganiayaan mengacu pada tindak pidana terhadap tubuh. Dari segi tata bahasa, penganiayaan adalah suatu kata sifat yang berasal dari kata dasar ""aniaya" yang mendapat awalan "pe" ...
	Fenomena penganiayaan semakin marak. Di Amerika Serikat Kurang lebih 25% perempuan telah mengalami berbagai macam bentuk penganiayaan baik fisik maupun seksual yang dilakukan pasangan lelakinya. Penelitian di Victoria mengungkapkan bahwa 11 korban da...
	Jumlah tindakan penganiayaan berfluktuasi di Indonesia selama periode tahun 2014-2016. Catatan pada Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri memperlihatkan jumlah tindakan penganiayaan pada tahun 2011 sebanyak 35.800 kasus dengan kategori penganiayaan ...
	Berdasarkan data kepolisian daerah Sumatera Barat tahun 2011 jumlah kasus penganiayaan berat di Sumatera Barat sebanyak 743 kasus dan kasus penganiayaan ringan sebanyak 1.359 kasus. Pada tahun 2016 jumlah kasus penganiayaan berat meningkat menjadi 74...
	Menurut penelitian Ahmed et al., (2006) di India bagian utara, 18% perempuan mengalami penganiayaan  pada masa kehamilan akhir yang meningkatkan risiko kematian pada masa prenatal dan neonatal 2,59 kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak men...
	Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa penganiayaan merupakan masalah yang cukup sering terjadi dan banyak mengakibatkan kerugian di kehidupan masyarakat. Salah satu akibat  penganiayaan yang paling terlihat adalah...
	Guna mengatasi masalah tersebut, guru BK/Konselor perlu memberikan pelayanan konseling yang optimal sesuai dengan kebutuhan siswa dengan menyediakan program BK yang cocok untuk korban penganiayaan seperti menyelenggarakan layanan orientasi, layanan i...
	Dalam mengentaskan permasalahan masalah ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan konseling kelompok teknik behavioristik dengan terapi asertif training terhadap korban penganiayaan. Menurut Prayitno (2004) konseling kelompok merupakan upaya untuk m...
	Menurut Gibson (2011) konseling kelompok difokuskan untuk membantu konseli mengatasi masalah penyesuaian diri dan pengembangan kepribadian sehari-hari. Menurut Husairi (2008:35) konseling kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan kepada individu y...
	Pada dasarnya konseling behavioral atau terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, menghapus tingkah laku keras, serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Latihan asertif adalah latihan...
	Latihan asertif adalah salah satu teknik dalam konseling behavioral. Dimana hakikat konseling menurut behavior adalah proses pemberian bantuan dalam situasi kelompok belajar untuk menyelesaikan masalah masalah interpersonal, emosional, dan mengambil k...
	Assertive training (latihan ketegasan) banyak dibutuhkan orang yang selama hidupnya acap kali diperdaya orang lain atau terlalu lemah untuk memperoleh kejelasan batasan diri dan pengambilan sikap lugas, tegas, dalam berhubungan dengan orang lain. Sika...
	METHODS
	Pada karya ilmiah berikut, peneliti memiliki tujuan untuk memberikan suatu pemahaman mengenai tindakan maltreatment dan layanan konseling kelompok yang dapat dilakukan dan diberikan kepada konseli. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Libr...
	RESULTS AND DISCUSSION
	Perilaku penganiayaan adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang sehingga korban merasa tertekan, trauma, tidak berdaya, dan peristiwanya terjadi berulang-ulang. Penganiayaan melibatkan kekuatan dan kekuasaan tidak seimbang ya...
	Seseorang dapat dikatakan menjadi korban penganiayaan apabila ia menerima perlakuan negatif secara non verbal baik satu kali atau berkali-kali bahkan terkadang menjadi sebuah pola yang dilakukan berulang-ulang. Mereka  yang menjadi korban penganiayaan...
	Memukul,menendang, kekerasan psikis, dan melukai dengan benda, hal ini bisa menjadi senjata yang secara perlahan dapat menghancurkan seseorang. Aksi-aksi negatif serupa itu adalah sebagian wujud dari perilaku penganiayaan, sebuah perilaku yang berlang...
	Pada umumnya, penganiayaan (maltreatment) tidak hanya berdampak pada kondisi fisik korban, melainkan juga pada kondisi psikis mereka. Tidak jarang korban mengalami trauma berkepanjangan sehingga sangat merugikan masa depan mereka. Dampak dari pengania...
	Kemampuan asertif pada seseorang adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam mengungkapkan ekspresi secara jujur, nyaman, dan tanpa adanya kecemasan terhadap orang lain terutama dengan teman atau orang terdekatnya. Menurut Townsend (2009), bahwa perila...
	Teknik asertif memiliki tujuan untuk mengatasi kecemasan yang dihadapi oleh seseorang akibat adanya perlakuan yang dirasa tidak adil oleh lingkungannya, meningkatkan kemampuan seseorang untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri dan lingkungan, serta ...
	1. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak hak orang lain;
	2. Meningkatkan keterampilan behavioral, sehingga mereka dapat menentukan bagaimana perilaku yang akan dilakukan dalam suatu keadaan atau kondisi
	3. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri agar terefleksi kepekaanya terhadap perasaan dan hak orang lain;
	4. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan mengekspresikan dirinya dengan baik dalam berbagai situasi sosial;
	5. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.
	Indikasi Assertive Training Therapy adalah melatih konseli yang mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar. Latihan ini sangat berguna, diantaranya untuk membantu individu yang tidak mampu mengungkapkan perasaa...
	Perilaku asertif bukanlah perilaku yang pasif ataupun agresif. Berikut Zastrow mengemukakan perbedaan bentuk dan ciri-ciri interaksi individu yang pasif, agresif, dan asertif, sebagai berikut:
	1. Perilaku pasif (non asertif). Di sini individu tampak ragu-ragu, berbicara dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, memberi persetujuan tanpa memperhatikan perasaan sendiri, tidak mengekspresikan pendapat, menilai dirinya lebih rendah da...
	2. Perilaku agresif. Di sini individu memberikan respon sebelum orang lain berhenti berbicara, berbicara dengan keras, menghina dan kasar, melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat dan perasaan dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi...
	3. Perilaku asertif. Di sini individu menjawab dengan spontan, berbicara dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah lawan bicara, berbicara pada isu, mengekspresikan pendapat dengan terbuka, melihat dirinya sama dengan orang lain, tidak menyaki...
	Penelitian dari Zaidan Fahrani 2018 yang menggunakan metode Asertif Training membuktikan bahwa ATT ini bisa membantu para suster dalam mengatur kemarahan mereka saat mereka sedang bekerja di Rumah Sakit. Selain itu juga ada penelitian di Indonesia yan...
	Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ATT dapat mengurangi dan membantu perilaku negatif yang terjadi. Oleh karena itu seseorang dengan perilaku agresif secara verbal akan dihadapkan pada berbagai situasi interpersonal yang menantang sepe...
	Dari berbagai sumber yang telah disebutkan, menunjukkan bahwa adanya pengaruh atau kontribusi ATT terhadap kemampuan asertif korban maltreatment yang terjadi. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan asertif seseorang dalam mencegah kekerasan terhadap...
	Assertive Training atau latihan asertif tidak terkhusus dapat dipraktikkan pada korban maltreatment atau bentuk kekerasan lainnya saja, namun dapat juga diaplikasikan pada permasalahan interpersonal seseorang, dimana individu tidak mampu atau tidak be...
	Archi Pratiwi, dalam penelitiannya menyatakan bahwa teknik assertive training yang dilaksanakannya dapat menggunakan permainan peran. Dengan menggunakan teknik assertive training (role playing) siswa diajak untuk memainkan perannya dengan berpasangan ...
	CONCLUSIONS
	Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Berdasarkan hasil uji penelitian farida diperoleh hasil bahwa korban maltreatment perlu mendapatkan bantuan berupa terapi asertif, agar hidupnya jauh dari te...
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